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MOTTO 
 
 
 

"Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.  Sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari 
sesuatu urusan),  kerjakanlah dengan sungguh – sungguh (urusan) yang lain." QS 
Al Insyirah:94. 5 – 7.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
1      Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur'an dan Terjemahan, (Semarang: C.V. Toha 

Putra, 1989), hal.1073 
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ABSTRAK 
 

 
SUPRAPTI, Upaya meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Pokok 

Bahasan Perkalian Melalui Penggunaan Alat Peraga Di Kelas II MI Ma’arif Bego. 
Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 2009.  

Latar Belakang masalah ini adalah bahwa idealnya prestasi belajar anak 
meningkat dengan pembelajaran yang menyenangkan dan penggunaan alat peraga 
yang sesuai sehingga anak mudah dalam menerima pembelajaran. Namun 
kenyataannya prestasi anak masih kurang memuaskan dan tidak sesuai dengan 
kriteria ketuntasan minimal karena model pembelajaran yang  masih bersifat 
tradisional dan tanpa penggunaan alat peraga yang tepat. Oleh karena itu perlu 
diadakan penelitian tentang upaya meningkatkan prestasi matematika pokok 
bahasan perkalian melalui penggunaan alat peraga.  Permasalah dalam penelitan 
ini adalah Bagaimana siswa dapat memahami cara penyelesaian perkalian, 
Bagaimana dengan penggunaan alat peraga dapatkah meningkatkan prestasi 
belajar siswa,  Bagaimana keadaan siswa selama mengikuti proses pembelajaran 
di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa tentang cara 
penyelesaian perkalian, mengetahui peningkatan prestasi belajar matematika 
melalui penggunaan  alat peraga dan mengetahui keadaan siswa selama mengikuti 
pembelajaran di kelas II MI Ma’arif Bego. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas II A MI Ma'arif Bego tahun 
ajaran 2008/2009 sebanyak 20 siswa. Pengumpulan data dilaksanakan dengan 
observasi, angket, jurnal dan tes prestasi siswa. Analisis data dengan mengunakan 
driskripsi kualitatif  dan dihitung secara kuantitatif. Pengecekan keabsahan data 
dengan cara trianggulasi.  

Hasil Penelitian menunjukkan : 1) Pembelajaran dengan alat peraga dapat 
meningkatkan pemahaman siswa dalam menyelesaikan perkalian.  2) 
Pembelajaran dengan  menggunaan alat peraga dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa Prestasi yang dicapai pada siklus pertama 6,85 dan siklus kedua 8,41  
rata-rata ini telah melebihi KKM madrasah. 3) Keadaan siswa selama 
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga sangat kondusif, sehingga apa 
yang diharapkan mudah tercapai. Hasil observasi aktifitas dan sikap siswa pada 
siklus pertama sebesar 71,25% dan siklus kedua 82,5%, dilihat persentasenya 
meningkat  berarti pembelajaran telah sukses sesuai harapan guru yaitu siswa 
minat dan suasana kondusif. 

 
Kata Kunci:  Prestasi Belajar, Alat Peraga, Perkalian. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan tempat atau lembaga untuk  belajar mengajar serta 

tempat menerima dan memberi pelajaran.2 Belajar merupakan proses dasar 

perkembangan manusia dan usaha sadar yang dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhannya. Setiap kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik akan 

menghasilan perubahan – perubahan dalam dirinya. Perubahan tersebut 

dikelompokkan menjadi tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Ketiga aspek itu dihasilkan dari pengalaman dan interaksi 

dengan orang lain dalam suatu proses pembelajaran yang berkualitas.  Kualitas 

pembelajaran yaitu pembelajaran yang mengena pada tujuan yang telah 

ditetapkan dan menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi yang 

baik.  

Pembelajaran dikatakan berhasil apabila sebagian besar peserta didik 

dapat terlibat aktif baik fisik, mental maupun sosial. Pada segi hasil, 

pembelajaran dikatakan berhasil apabila peserta didik mengalami perubahan 

yang positif pada sebagian besar tingkah lakunya.  Keberhasilan pembelajaran 

dipengaruhi oleh pendekatan yang digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran di kelas.  

                                                 
2      Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia., (Jakarta: Balai Pustaka,2002),.hal.1013. 
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Sekolah dasar adalah tempat memperoleh pendidikan dasar pengetahuan 

untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi.3  MI Ma’arif Bego 

merupakan bagian integral daari Sistem Pendidikan Nasional dan salah satu 

bentuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.  MI Ma’arif Bego 

mempunyai ciri khas dan karakteristik tersendiri, sehingga dalam konteks 

kurikulum tidak cukup hanya mengadopsi langsung kurikulum sekolah.     

Kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di MI Ma’arif bego pada 

dasarnya masih  bersifat tradisional. Tradisional di sini maksudnya masih ada    

yang belum menggunakan media atau alat peraga  dalam proses belajar 

mengajar dan hanya berpedoman pada buku paket saja.  Proses yang masih 

bersifat tradisional hasilnya tentu belum dapat  memuaskan, hal ini bisa 

disampaikan karena pengalaman peneliti selama mengajar.   Pelajaran 

matematika dipandang sangat sulit dan menjadi momok  bagi anak didik.  

Penelitian dilaksanakan dikelas II A disebabkan karena peneliti adalah 

guru kelas II A dan hasil tes belum sesuai kriteria ketuntasan minimal yang 

ditentukan oleh kelas yakni 6,0. Prestasi belajar siswa pada bidang studi 

matematika kelas II A  sangat kurang. Nilai ulangan harian selama ini rata – 

rata 5,20.  Prestasi  belajar di kelas II A sangat kurang an  dalam mengikuti 

proses pembelajaran siswa masih kurang semangat dan masih asik bermain. 

Masalah itulah yang oleh peneliti ingin diselesaikan dengan alat peraga. 

Matematika merupakan salah satu materi wajib yang diajarkan di 

sekolah- sekolah dan harus untuk dipahami karena sering dimanfaatkan dalam 

                                                 
3      Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 2002), hal. 1013. 
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kehidupan sehari-hari. Matematika membantu manusia dalam memahami dan 

menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam. Seluruh segi kehidupan 

manusia dari yang sederhana sampai yang paling kompleks dapat dimasuki 

oleh matematika karena konsep matematika yang bersifat abstrak, sehingga 

penerapannya dalam kehidupan  sehari-hari dapat ditinjau dari berbagai sudut. 

Kegunaan matematika dalam penerapan kehidupan manusia menjadikan 

sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal yang mampu 

mengajarkan matematika. 

Berdasarkan etimologi,  perkataan matematika berarti “ilmu 

pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar”. Hal ini dimaksudkan bukan 

menunjukkan bahwa ilmu lain diperoleh tidak melalui penalaran, tetapi dalam 

matematika lebih ditekankan aktivitas penalaran. Sedangkan dalam ilmu lain 

lebih ditekankan hasil observasi / eksperimen disamping penalaran.4  

Matematika dianggap sebagai ratu atau ibunya ilmu, dimaksudkan matematika 

adalah sebagai sumber dari ilmu yang lain. Kata lain banyak ilmu-ilmu lain 

yang penemuan dan pengembangannya bergantung dari matematika. 

Matematika sangat penting, namun di sisi lain ada sebagian siswa yang 

kesulitan belajar matematika. Hal ini terbukti dengan nilai ulangan dibawah 

standar, maka peneliti berpendapat bahwa peran guru dalam pembelajaran 

sangat penting karena mempengaruhi prestasi belajar siswa. Peran seorang 

guru dalam menyampaikan pelajaran harus selalu memberi semangat kepada 

siswa untuk belajar dengan giat, selain itu seorang guru harus memperhatikan 

                                                 
4      Erman Suherman dan Udin S. Winataputra, Strategi Matematika Kontemporer, (Jakarta: 

Universitas Pendidikan Indonesia, 1993), .hal.119. 
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kondisi siswa selama proses pembelajaran berlangsung yang pada akhirnya  

siswa dapat memperoleh hasil prestasi belajar yang optimal. Agar proses 

pembelajaran matematika berhasil  maka perlu menggunakan variasi 

pembelajaran  yang bertujuan untuk memudahkan siswa menguasai suatu 

materi pelajaran yang diajarkan.  

Proses pembelajaran matematika merupakan kegiatan pembelajaran 

yang bertujuan untuk transfer belajar yang akan tercapai jika siswa berhasil 

menguasai pengetahuan dan ketrampilan. Agar proses transfer belajar tercapai 

dengan baik perlu dikembangkan berbagai aktivitas yang mendukung 

pencapaian prestasi belajar matematika.  

Uraian di atas mendorong penyusun untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas yang  bertujuan meningkatan prestasi belajar siswa pokok 

bahasan  perkalian dengan menggunakan  alat peraga di kelas II MI Maarif 

Bego. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti kemukakan di 

atas maka permasalahan dapat dirumuskan  sebagai berikut: 

1. Bagaimana  siswa dapat memahami cara penyelesaian perkalian? 

2. Bagaimana dengan  penggunaan alat peraga dapatkah meningkat prestasi 

belajar siswa? 

3. Bagaimana keadaan siswa selama mengikuti proses pembelajaran di kelas? 

Mengingat  banyaknya materi yang dipelajari dalam matematika dan 

dalam pembelajaran di sekolah dasar masih berupa materi dasar, maka perlu 
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diberi batasan pada masalah  yang akan diteliti. Agar tidak berjadi kesalahan 

dalam  memahami permasalahan penelitian diberikan batasan-batasan sebagai 

berikut : 

1.  Dibatasi pada topik perkalian. 

2.  Dibatasi pada penggunaan alat peraga di kelas II MI Ma’arif Bego 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Sejalan dengan  rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian adalah  

1. Mengetahui  pemahaman siswa tentang cara penyelesaian perkalian 

dengan menggunakan alat peraga. 

2. Mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah pembelajaran 

dengan menggunakan alat peraga. 

3. Mengetahui  keadaan siswa selama mengikuti proses pembelajaran dengan 

menggunakan alat peraga. 

Hasil penelitian tindakan kelas dalam upaya meningkatkan prestasi belajar 

siswa pokok bahasan perkalian dengan menggunakan alat peraga diharapkan 

dapat memberikan manfaat, diantaranya adalah: 

1. Manfaat secara teoritis yaitu  

1).  memperbaiki layanan maupun hasil kerja dalam suatu lembaga, 

2). mengembangkan rencana tindakan guru untuk meningkatkan apa yang 

telah dilakukan oleh seorang guru selama ini, 

3). mewujudkan proses penelitian yang mempunyai manfaat ganda baik 

peneliti maupun pihak subjek, 
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4).  mengembangkan budaya meneliti, 

5).  meningkatkan kualitas pembelajaran, 

6). memperoleh pengalaman nyata berkaitan dengan peningakatan kualitas 

guru dan kualitas akademik.5   

2. Manfaat secara praktis yaitu 

a. Untuk Siswa: 

1).  Memahami cara penyelesaian perkalian dengan menggunakan alat 

peraga. 

2).  Dapat bekerja sama dengan temannya dalam menyelesaikan tugas 

bersama. 

3).    Mendapatkan nilaai belajar yang memuaskan. 

b.  Untuk Guru: 

1). Membantu dalam menyelesaikan masalah pembelajaran. 

2). Meningkatkan kreatifitas guru dalam pembelajaran. 

3). Meningkatkan  rasa percaya diriguru 

c.  Untuk Madrasah: 

1). Membantu dalam meningkatkan prestasi lembaga. 

2). Meningkatkan mutu pendidikan lembaga 

 

D. Telaah Pustaka 

Eko  Rusyan, dalam  penelitiannya yang berjudul Peranan Alat Peraga 

dalam Proses Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Pendekatan 

                                                 
5      Parjono dkk, Panduan Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UNY, 

2007). hal.17. 
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Matemaatika Realistik di SD menyimpulkan bahwa penggunaan alat peraga 

mendapat respon yang positif dari siswa.  Dengan alat peraga guru lebih 

mudah menanamkan konsep abstrak matematika kepada  siswa, sehingga 

siswa mampu mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dan menentukan cara 

penyelesaian masalah dengan metodenya sendiri.  Selain itu dengan alat 

peraga siswa menjadi lebih aktif di kelas dan mudah melaksanakan diskusi 

sehingga tercipta interaksi yang baik antara siswa dengan siswa maupun siswa 

dengan guru.6 

Yuni Hasnahwati, dalam penelitiannya yang berjudul Pembelajaran 

Bangun Ruang Dengan Menggunakan Alat Peraga Untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD Muhammadiyah Sambisari Purwomartani 

Kalasan Sleman menyimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan alat 

peraga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.  Penggunaan alat peraga 

dan dunia nyata yang berada di sekitar siswa dengan  demonstrasi dan tanya 

jawab supaya siswa menjawab dan membuat siswa lebih tertarik serta antusias 

dalam pembelajaran, belajar berkelompok menjadikan  siswa  bekerja sama 

serta berinteraksi dengan siswa lain. Pada aspek kognitif prestasi belajar siswa 

sebesar 63,84, sudah sesuai dengan KKM yang ditentukan oleh guru kelas. 

Banyaknya siswa tuntas belajar sebesar 69,23%. Pada aspek afektif persentase 

keaktifan siswa mengalami peningkatan lebih dari 75 %. Pada aspek 

                                                 
6      Eko Ruhyan Anan Prasetya, "Peranan Alat Peraga Dalam Proses Pembelajaran Matematika 

Dengan Pendekatan Matematika Realistrika di SD",Skripsi,UNY,2005,hal.64. 
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psikomotor ditunjukkan dengan aktivitas dan sikap siswa  mengalami 

peningkatan.7 

  Berdasarkan kedua penelitian di atas penyusun tertarik untuk meneliti 

pembelajaran penggunaan alat peraga di MI Ma’arif Bego Maguwoharjo. 

Perbedaan penelitian ini dengan kedua penelitian di atas adalah alat peraga 

yang digunakan. Penyusun membuat sendiri alat peraga karena pokok 

bahasannya perkalian  bukan benda geometri. 

 

E. Landasan Teori 

1.    Pengertian Prestasi Belajar Matematika  

a.  Pengertian Belajar 

Banyak pernyataan yang dikemukakan oleh ahli pendidikan tentang 

pengertian belajar, pernyataan-pernyataan yang menyangkut pengertian 

belajar satu dengan yang lain tidaklah sama persis. Perbedaan itu terjadi 

disebabkan perbedaan sudut pandang bagi masing-masing ahli. Perbedaan 

tersebut akan menambah wawasan dan pengetahuan tentang belajar bagi kita. 

Pengertian belajar menurut Hilgrad dan Bowr yang dikutip oleh 

Drs. H. Baharuddn dan Esa Nur Wahyudi, belajar adalah memperoleh 

pengetahuan atau menguasai pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, 

menguasai pengalaman, dan mendapatkan informasi atau menemukan..8 

                                                 
7      Yuni Hasnahwati,"Pembelajaran Bangun Ruang Dengan Menggunakan Alat Peraga Untuk 

Menginkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD Muhammadiyah Sambisari Purwomartani 
Kalasan Sleman", Skripsi, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga, 2008, hal.92. 

8      Drs. H. Baharuddin, M.Pd.I dan Esa Nur Wahyuni, M.Pd, Teori Belajar dan Pembelajaran, 
(Yogyakarta: Ar.Ruzz Media, 2007),  hal.13. 
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Pendapat lainnya mengatakan belajar adalah berusaha memperoleh 

kepandaian atau ilmu, berlatih berubah tingkah laku atau tanggapan yang 

disebabkan oleh pengalaman.9 

Pengertian belajar menurut Foutana sebagaimana dikutip oleh 

Winata Putra belajar merupakan proses perubahan yang relative tetap 

dalam perilaku individu sebagai hasil pengalaman.10 

Berdasarkan pendapat tentang definisi belajar di atas  maka dapat 

dikemukakan adanya beberapa unsur yang mencirikan belajar.  

Adapun ciri belajar antara lain: 

1. Belajar memperoleh atau menguasai pengetahuan melalui 

pengalaman, mengingat, menguasai dan mendapatkan informasi. 

2.     Belajar berlatih  berubah tingkah laku. 

3.  Belajar merupakan proses perubahan yang relative tetap dalam 

perilaku individu sebagai hasil pengalaman.  

      Faktor yang mempengaruhi belajar siswa ada dua factor 

yaitu faktor dari individu yang belajar dan faktor dari luar individu.11 

1)  Faktor dari Individu 

Faktor dari individu  yang mempengaruhi proses dan hasil 

belajar siswa meliputi: 

 

 

                                                 
9      Tim Redaksi, Kamus Besar Indonesia,  (Jakarta: Balai Pustaka,2002), hal.17. 
10     Winata Putra dan Udin S, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi, (Jakarta: Gramedia, 1994), 

hal.2. 
11     Tim Penulis Buku Psikologi Pendidikan, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UPP IKIP 

Yogyakarta, 1997), hal. 60-62. 
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a) Faktor Psikis 

 Faktor psikis antara lain:  kognitif, afektif, psikomotor, 

campuran dan kepribadian. 

b) Faktor Fisik. 

   Faktor fisik antara lain kondisi indra, anggota badan, tubuh, 

kelenjar, syaraf dan organ dalam tubuh.  

   Faktor Psikis dan faktor  fisik, keadaannya ada yang 

ditentukan oleh faktor keturunan. 

2)    Faktor dari luar 

Faktor dari luar individu yang mempengaruhi proses dan hasil 

belajar siswa meliputi:  

a. Faktor lingkungan alam 

b. Faktor sosial ekonomi 

c. Guru 

d. Metode mengajar 

e. Kurikulum 

f. Program 

g. Materi pelajaran 

h. Sarana dan prasarana 

 

b.   Pengertian prestasi Belajar  

Proses belajar mengajar dilakukan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan lembaga pendidikan yang bersangkutan. Pembelajaran 
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dikatakan berhasil bila sebagian besar peserta didiknya mengalami 

peningkatan prestasi belajar sesuai ketentuan lembaga pendidikan..    

Tim penyusun kamus besar bahasa Indonesia   mengemukakan 

prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan /ketrampilan, yang 

dikemukakan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai 

tes / angka, nilai yang diberikan oleh guru.12 

Prestasi belajar merupakan suatu bukti keberhasilan usaha yang 

dicapai.13 Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata bahwa nilai 

merupakan perumusan terakhir yang diberikan oleh guru mengenai 

kemajuan prestasi belajar siswa selama masa tertentu.14 

Dengan memperhatikan uraian tersebut di atas, maka dapat 

dinyatakan bahwa prestasi belajar merupakan hasil belajar individu 

secara maksimal yang berupa penguasaan pengetahuan / ketrampilan 

yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan 

nilai tes / angka nilai yang diberikan guru.  

c.  Matematika 

1)  Pengertian Matematika  

Matematika merupakan ilmu tentang struktur yang 

terorganisir dalam sistem matematika atau sistem deduktif. Suatu 

sistem deduktif dimulai dengan memilih beberapa unsur yang tidak 

didefinisikan yang disebut unsur-unsur primitif, unsur-unsur 

tersebut diperlukan sebagai dasar komunikasi. 
                                                 
12      Tim Redaksi, Kamus Besar Indonesia,  (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal.895. 
13      Dewa Ketutu Sukardi, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Bina Aksara, 1998), hal.51. 
14      Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan,(Jakarta:  C.V. Rajawali, 1984), hal.320. 
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Matematika adalah  ilmu tentang bilangan, hubungan antara 

bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan dipenyelesaian 

masalah mengenai bilangan..15 Matematika merupakan salah satu 

ilmu dasar yang telah berkembang dengan pesat baik materi maupun 

kegunaannya.   Matematika merupakan mata pelajaran yang harus 

disampaikan kepada siswa melalui pengajaran dari kelas I sampai 

dengan kelas VI di sekolah dasar, sesuai dengan aturan dan urutan 

yang telah ditentukan oleh kurikulum.16   ". 

Matematika yang diajarkan di pendidikan dasar dan 

menengah terdiri atas bagian - bagian matematika yang dipilih guna 

menumbuh kembangkan kemampuan-kemampun dan membentuk 

pribadi siswa serta berpandu kepada perkembangan iptek.  Ini 

berarti bahwa matematika memiliki ciri-ciri penting, yaitu: 

(a)  Memiliki objek yang abstrak. 

(b)  Memiliki pola pikir deduktif dan konsisten, juga tidak dapat 

dipisahkan dari perkembangan IPTEK.  

2)  Tujuan Pengajaran Matematika 

Tujuan pengajaran matematika yang termuat dalam garis 

garis besar panduan pembelajaaran di jenjang pendidikan dasar dan 

menengah17 adalah sebagai berikut: 

                                                 
15     Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  (Jakarta:  Balai Pustaka, 2002), hal.723. 
16     Tabrani,A.Rusyan, Pedoman Mengajaar Matematikan di Sekolah Dasar,  (Jakarta: Intimedia,   

2004), hal.4. 
17     Erman Suherman dkk.Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. (Jakart: Universitas 

Pendidikan Indonesia), hal. 58. 
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(a) Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan 

keadaan di dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang, 

melalui latihan bertindak atau dasar pemuikiran yang secara 

logis, rasional, kritis, cermat, jujur , efisien, dan efektif. 

(b)   Mempersiapkan siswa agar menggunakan matematika dan pola 

pikir dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari 

berbagai ilmu pengetahuan . 

Tujuan umum pendidikan matematika memberi penekanan, 

penataan nalar dan pembentukan sikap siswa serta memberi tekanan 

pada ketrampilan dalam penerapan matematika.  Tujuan khusus 

pendidikan matematika adalah sebagai berikut: 

(1) Siswa mempunyai kemampuan yang dapat dialihgunakan 

melalui kegiatan matematika. 

(2)  Siswa mempunyai pengetahuan matematika sebagai bekal 

untuk melanjutkan kependidikan menengah. 

(3) Siswa mempunyai ketrampilan matematika sebagai 

peningkatan dan perluasan dari matematika sekolah dasar 

untuk dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

(4) Siswa mempunyai pandangan luas dan sifat logis, kritis, 

cermat,     dan    disiplin    serta    menghargai     kegunaan 

matematika.  

 

 



 14

d.  Pengertian Prestasi Belajar Matematika   

Dari pembahasan  pengertian belajar, prestasi belajar dan 

matematika di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

matematika adalah hasil belajar matematika yang diperoleh seorang 

siswa setelah mengalami proses belajar matematika yang hasilnya 

dapat diukur dengan nilai yang di dapat melalui sebuah tes.  

 

D. Alat Peraga 

 Alat peraga adalah alat bantu untuk mendidik atau mengajar 

supaya   apa yang diajarkan mudah dimengerti anak.18    Alat peraga 

dalam mengajar memegang peranan penting sebagai alat bantu untuk 

menciptakan proses belajar mengajar yang efektif.19  Penggunaan 

media pembelajaran atau alat peraga oleh guru dapat membantu siswa 

dalam memahami konsep mata pelajaran yang disampaikan guru 

dalam mengajar sehingga tujuan pembelajaran  dapat tercapai.   

Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran matematika akan 

membantu siswa memahami konsep yang bersifat abstrak serta 

menjadikan minat siswa lebih besar   dan lebih tertarik terhadap 

matematika.  Digunakannya  alat peraga menjadikan penyajian 

matematika baik, menarik dan menyenangkan peserta didik.  Secara 

singkat kegunaan alat peraga matematika ialah: 

1. Supaya anak-anak lebih besar minatnya. 
                                                 
18      Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonessia, (Jakarta:  Balai Pustaka, .2002), hal. .28. 
19      Sudjana, Nana Dr.,  Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung:  Remaja Rosdakarya, 

.2004), hal.18. 
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2. Supaya anak-anak dapat dibantu daya tiliknya sehingga lebih 

mengerti dan lebih besar daya ingatnya. 

3. Supaya anak-anak dapat melihat hubungan antara ilmu yang 

dipelajarinya dengan alam sekitar dan masyarakat. 

Alat peraga matematika bermacam-macam dan dalam 

penggunaanya disesuaikan dengan pokok bahasan yang akan 

diajarkan. Alat peraga yang digunakan untuk pokok bahasan perkalian 

adalah benda-benda disekitar anak yaitu manik-manik, kartu 

perkaliaan, kartu warna warni, gambar kelompok benda-benda serta 

hewan, dan tabel perkalian (gambar 1, ada dilampiran hal.110). Alat 

peraga ini bisa dibuat sendiri dengan menggunakan kertas, triplek dan 

semacamnya. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  dan Model Penelitian. 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian yang mengangkat judul “Upaya meningkatkan Prestasi 

Belajar Matematika Pokok Bahasan Perkalian Melalui Penggunaan Alat 

Peraga Di Kelas II MI Ma’arif Bego”  merupakan jenis Penelitian 

Tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR).yaitu 

proses pembelajaran dan mengatasi masalah yang terjadi di kelas.  

Penelitian tindakan kelas  (PTK) atau Clasroom Action Research 

yaitu sebuah tindakan yang dilakukan di kelas. Penelitian Tindakan Kelas 

(Clasroom Action Research), adalah salah satu jenis penelitian tindakan 
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yang dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dikelasnya  .20   

Jenis penelitiannya adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif  

yaitu penelitian yang tidak menggunakan perhitungan. Bogdan dan Taylor 

mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data  deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati .21 

Jadi penelitian ini merupakan penelitian kualitatif tentang 

pembelajaran perkalian dengan menggunakan alat peraga dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa kelas II MI Ma’arif Bego 

Maguwoharjo Depok Sleman. 

b.   Model Penelitian. 

 Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart 

dengan tahap perencanaan, tindakan dan pengamatan, serta refleksi 

untuk setiap siklusnya.22  

 

 

 

 

 

                                                 
20      Parjono.dkk.Panduan Penelitian Tindakan Kelas.(Yogyakarta: .Lembaga Penelitian 

UNY).2007), hal. 12. 
21    Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, .2002). 

hal.2-3 
22    Parjono dkk, Panduan Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Lembaga Penelitan UNY. 

2007), hal. .22. 
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Model ini ditunjukkan dalam bentuk spiral seperti berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Subyek Penelitian   

Subyek pada penelitian ini adalah siswa kelas II A MI Ma’arif Bego.  

Alasan penentuan subyek adalah karena di kelas    II A  merupakan kelas 

yang dalam prestasi belajarnya kurang memuaskan dan perlu peningkatan 

serta kelas yang diampu oleh peneliti. Siswa kelas II A terdiri  dari 20 

siswa terdiri dari 12 anak laki-laki dan 8 anak perempuan. 

3. Rencana Tindakan 

Adapun rencana tindakan yang akan dilakukan dalam penelitan ini 

adalah: 

a. Personel yang terlibat 

Penelitan ini melibatkan seorang observer, observer 

membantu peneliti dalam hal observasi kegiatan pembelajaran. 
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b.  Penyusunan instrumen pembelajaran 

Instrumen pembelajaran terdiri dari Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran, Instrumen Lembar kerja siswa, dan 

Instrumen prestasi siswa (soal tes akhir siklus). Semuanya 

dibahas bersama kolaborator/observer. 

c. Penyusunan instrumen monitoring 

Instrumen monitoring antara lain :  lembar observasi 

proses pembelajaran untuk guru, lembar observasi siswa, 

lembar angket, dan jurnal harian. 

d. Skenario tindakan 

 Penelitian ini mengambil materi perkalian melalui 

pembelajaran aktif  dengan permainan. Adapun tahapan setiap 

siklus adalah sebagai berikut: 

1). Perencanaan: 

 Tahap  perencanaan  ini peneliti membuat rencana- 

rencana yang harus dipersiapkan sesuai dengan siklus yang 

akan dilaksanakan. 

 2). Pelaksanaan dan observasi: 

 Tahap pelaksanaan ini peneliti melaksanakan 

penelitian sesuai dengan perencanaan yang  telah 

dirumuskan. 

 Tahap observasi peneliti sebagai guru serta 

kolaborator bertugas sebagai pengamat,  mencatat temuan-
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temuan dan merekam  yang terjadi saat pelaksanaan 

penelitian.  Pengamatan,  mencatat dan merekam data 

yang dilakukan selama pembelajaran berlangsung. 

3). Refleksi: 

Dalam tahap refleksi ini, peneliti bersama 

kolaborator mempelajari, menganalisis hasil-hasil yang 

diperoleh baik dari hasil angket, catatan , lembar observasi 

serta hasil tes. Hasil refleksi ini bertujuan untuk 

menentukan rencana tindakan pada siklus selanjutnya. Hal 

ini dilakukan bila tujuan pembelajaran belum bercapai, 

maka akan dilanjutkan pada siklus beikutnya dengan 

perbaikan – perbaikan berdasarkan hasil refleksi.  

4).  Analisis dan Kesimpulan: 

 Data dianalisis dengan cara triangulasi ( teknik 

pemeriksaan keabsahan data) kemudian dihasilkan 

kesimpulan.  

4.  Instrumen Penelitian. 

Untuk pengumpulan data digunakan instrumen penelitian yaitu: 

a. Pedoman Observasi 

Pedoman observasi  terdiri 2 macam yaitu 

a). Observasi untuk memfokuskan pengamatan tentang kesungguhan 

siswa pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Aspek yang 
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diamati untuk dinilai ada 10 aspek dengan indikator penilaian sebagai 

berikut:  

a. Aspek positif no urut 1, 2,3,4,5,6,7,9 dan 10 diberi nilai 4 bila 75% 

siswa melaksanakan atau melakukan kegiatan tersebut. 

b. Aspek negatif no urut 8, diberi nilai 4 bila tidak ada siswa yang 

pasif dalam kerja sama. 

Cara pensekorannya untuk setiap item dalam instrumen siswa :  

- selalu: bernilai 4,  

- sering: bernilai 3, 

- jarang : bernilai 2,  

-tidak pernah : bernilai 1.  

Rata – rata =  Jumlah nilai semua item yang dinilai dibagi dengan 

jumlah semua 4 item .  

Persentase = rata-rata skor dibagi nilai maksimal dikali 100 %. 

b). Pedoman observasi guru digunakan untuk menilai apakah guru sudah 

melakukan pembelajaran dengan penggunaan alat peraga. Aspek 

yang diamati ada 10 aspek dengan indikator sebagai berikut:  

1. aspek 1dan 2, diberi nilai 4 jika dilakukan di awal pelajaran dan di 

kala siswa bertanya.  

2. aspek 3, 4 dan 8, diberi nilai 4 jika guru melakukan dalam 

pembelajaran.  

3. aspek 5, 6 dan 7, diberi nilai 4 jika guru melakukan dalam setiap 

kegiatan siswa. 
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4. aspek 9 dan 10,diberi nilai 4 jika guru melakukan sesuai dengan 

materi dan waktu pelajaran. Dalam lembar observasi tertulis:  

SLL :  selalu dilakuk guru, skornya 4 

SRG:  sering dilakuk guru, skornya 3 

JRG:  jarang dilakuk guru, skornya 2 

TPN:  tidak pernah dilakuk guru, skornya 1 

Rata – rata  = Jumlah nilai semua item yang dinilai dibagi dengan 

jumlah skor  4 item. 

Persentase =  rata–rata skor dibagi nilai tertinggi dikali 100 %. 

b.  Jurnal Harian 

Jurnal harian berisi  catatan kejadian yang belum terdapat dalam lembar 

observasi dan juga mencatat apa yang dilihat, didengar dan dipikirkan 

oleh peneliti selama proses pembelajaran.  Jurnal harian dipergunakan 

untuk mengetahui terlaksananya proses pembelajaran serta untuk 

mendeskripsikan kegiatan siswa dan guru. Jurnal harian merupakan 

refleksi terhadap keabsahan data dalam penelitian. 

c.  Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitan berupa gambar foto yang digunakan 

untuk menggambarkan kondisi pembelajaran yang sedang berlangsung.  

Dokumentasi  ini juga diharapkan dapat menjadi bukti konkrit dari 

pelaksanaan dalam penelitian. 
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d.  Tes Prestasi Belajar 

Tes prestasi belajar merupakan soal evaluasi berupa soal ulangan pokok 

bahasan perkalian sebagai alat ukur untuk mengukur kompetensi siswa 

terhadap materi yang telah dipelajari.  Tes ini terdiri dari 2 yaitu tes 

akhir siklus I dan siklus II. 

e.  Lembar Angket. 

Lembar angket  berisi daftar pernyataan tertulis yang harus dijawab oleh 

siswa. Angket ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat 

mengikuti pembelajaran dan ketercapaian pembelajaran  dengan 

menggunakan alat peraga. 

5.  Metode Analisis Data. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data secara deskripsi kualitatif  Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

berupa data hasil observasi aktifitas siswa, hasil observasi pembelajaran 

dan hasil tes prestasi tiap siklus.  Data tambahan sebagai pertimbangan 

yang diperoleh dari jurnal harian, angket anak,  dan foto aktifitas .  

Kemudian data yang diperoleh dianalisis dalam beberapa tahap yaitu: 

a. Reduksi data 

Tahap ini dilakukan untuk memfokuskan, menyederhanakan dan 

menstransfer data kasar ke catatan lapangan.23 Data kasarnya berupa 

hasil observasi aktifitas siswa, obeservasi pembelajaran dan tes 

prestasi siswa.  

                                                 
23      Pardjono, dkk,Panduan Peneiltian Tindakan Kelas, (Yogyakarta:Lembaga Penelitian 

UNY,2007), hal.68. 
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b. Display data 

Data yang telah dianalisis disajikan dalam bentuk tabel berupa 

kata – kata dan simbol sehingga mudah dibaca dan dipahami baik 

secara keseluruhan maupun secara bagian. 

c. Simpulan 

Data yang diperoleh setelah dianalisis kemudian diambil 

kesimpulannya  tentang tercapainya tujuan dari pembelajaran 

apabila belum tercapai dilakukan tindakan selanjutnya dan apabila 

sudah tercapai maka penelitian dihentikan.. 

6.  Triangulasi 

  Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu.24 Triangulasi dilakukan dengan 

membandingkan data hasil observasi aktifitas siswa, hasil observasi 

pembelajaran dan tes prestasi siswa.  

 

G.  Sistematika Pembahasan 

 Pembahasan skripsi ini terdiri atas 4 bab yaitu: Bab pertama 

Pendahuluan yang dibahas yaitu latar balakang masalah berisi tentang hal-hal 

yang melatar belakangi penelitian ini, rumusan masalah berisi tentang masalah 

yang akan diteliti, tujuan dan manfaat penelitan berisi uraian tentang hasil 

yang akan dicapai melalui penelitian, telaah pustaka memuat hasil – hasil 

                                                 
24     Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT REMAJA 

ROSDAKARYA,2009), hal.330-332. 
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penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan, kajian teori berisi 

teori yang relevan dengan masalah yang akan diteliti, metode penelitian 

meliputi jenis penelitian, subyek penelitian, metode pengumpulan data, 

analisis dataa dan triangulasi. Sistematika pembahasan yang terakhir beisi 

uraian tentang hubungan antar bab dalam skripsi. 

Bab kedua  berisi gambaran umum MI Ma'arif Bego yang membahas 

tentang letak dan keadaan Geografis, sejarah berdiri dan perkembangan, dasar 

dan tujuan pendidikannya, struktur organisasinya, keadaan guru, siswa dan 

karyawan, keadaan sarana dan prasarana. 

Bab ketiga berisi Pembelajaran matematika dengan alat peraga yang 

membahas tentang persiapan pembelajaran yang berisi tentang hal – hal 

dilakukan sebelum pembelajaran, proses pembelajaran matematika dengan 

alat peraga yang berisikan tentang pelaksanaan dari awal hingga akhir 

pembelajaran dan pengaruh pembelajaran dengan alat peraga yang berisikan 

tentang hasil pembelajaran. 

Bab keempat berisi penutup yang membahas tentang simpulan dari 

penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang diperuntukkan bagi guru, siswa 

dan Kepala Madrasah dan kata penutup berisi uraian tentang harapan 

penulisan skripsi. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembelajaran dan Pengaruhnya tentang pembelajaran 

matematika pokok bahasan perkalian dengan menggunakan alat peraga di MI 

Ma’arif  Bego maka dapat kami simpulkan hal – hal sebagai berikut: 

1. Alat peraga dalam proses pembelajaran ternyata memudahkan siswa 

memahami cara penyelesaian perkalian.   Kegiatan siklus pertama di mana 

siswa  mampu memahami bahwa perkalian  merupakan penjumlahan 

berulang karena hasil keduanya sama dengan menggunakan bantuan alat 

peraga berupa manik-manik dan kartu-kartu perkalian dan kartu-kartu 

penjumlahan, sedangkan pada siklus kedua siswa mampu mengubah 

bentuk penjumlahan berulang ke bentuk perkalian dengan alat peraga 

berupa sekelompok gambar - gambar,  kartu warna warni dan tabel 

perkalian.  

2. Prestasi belajar siswa dapat mengalami peningkatan setelah diadakan 

pembelajaran dengan menggunakan alat peraga, hal ini bisa dilihat dari 

rata – rata prestasi belajar siswa dari sebelum penelitian tindakan yaitu 

sebesar 5,20, setelah diadakan tindakan kelas rata-rata yang diperoleh dari 

siklus pertama 6,85 dan siklus kedua  rata – ratanya 8,41. Peningkatan 

rata-rata sebesar 1,36 dan hasil rata-rata telah melebihi nilai yang 
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ditetapkan oleh sekolah sebesar 6,0 dan prestasi ini perlu dipertahankan 

serta ditingkatkan.   

3. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran, keadaan siswa termasuk kategori  baik yaitu dilihat dari 

peningkatan persentase aktifitas dan sikap siswa pada siklus pertama 

sebesar 71,25 % dimana siswa masih ada yang bermain sendiri, dan masih 

ada yang kurang aktif, dalam menyelesaikan soal masih agak malas.  

Siklus kedua persentasenya sebesar 82,5%  siswa sudah banyak yang aktif 

dan bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan soal sehingga apa yang 

diharapkan sudah banyak tercapai yaitu anak paham akan penyelesaian 

perkalian dan prestasinya meningkat dibandingkan sebelum menggunakan 

alat peraga. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti memberikan saran – saran 

sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah 

a. Senantiasa memberikan motivasi kepada guru untuk selalu 

mengembangkan model – model pembelajaran dan pemanfaatan alat 

peraga dalam proses belajar mengajar sehingga tujuan meningkatkan 

mutu pendidikan bisa tercapai. 
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b. Senantiasa memberikan informasi tentang pelatihan dalam rangka 

peningkatan kompetensi guru dan dalam rangka peningkatan mutu 

pendidik kepada semua guru tanpa kecuali. 

c.   Mengusahakan pengadaan alat peraga untuk semua bidang studi yang 

ditujukan kepada Departemen Agama, Departemen Pendidikan Nasional 

maupun pihak lain yang berkompeten kepada pendidikan. 

 

2. Guru 

a. Guru senantiasa mengikuti kegiatan KKG dalam rangka upaya 

peningkatan wawasan dalam dunia pendidikan. 

b. Guru senantiasa memberikan motivasi dan penghargaan (nilai dan pujian) 

kepada setiap usaha dan upaya yang dihasilkan oleh setiap siswa 

c. Guru senantiasa menggunakan alat peraga sesuai dengan materi yang 

diajarkan agar memudahkan siswa mengingatnya. 

 

3. Siswa 

a. Siswa agar sering latihan membaca dan menulis baik di sekolah maupun 

di rumah. 

b. Siswa agar selalu belajar tentang materi yang telah diajarkan di sekolah 

dan mengerjakan tugas rumahnya. 

c. Bertanya kepada guru maupun orang tua bila ada yang belum paham. 
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C. Kata Penutup 

Setelah beberapa waktu peneliti melakukan penelitian di MI Ma’arif 

Bego, berkonsultasi dan memperoleh beberapa revisi dari pembimbing yang, 

akhirnya penulisan skripsi ini terselesaikan.  Penulis berharap skripsi ini 

bermanfaat bagi penulis khususnya dan semua pihak meskipun skripsi ini 

belum sempurna. Oleh karena itu saran, masukan dan perbaikan sangat kami 

harapkan.  Semoga penelitian pendidikan pada konsentrasi matematika SD/MI 

akan semakin berkembang. 
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LAMPIRAN III 
Nama Siswa: ……………………………………. 

 
Soal  Siklus Pertama 

 
1. 3 + 3 + 3 = .... 

   ...  x  3  = .... 
  

2. 5 + 5 = .... 
2 x ... = .... 
  

3. 7 + 7 + 7 + 7 = .... 
         ...  x  ... = .... 
  

4. 8 + 8 + 8 = .... 
   ...  x  ... = .... 
  

5.    
 
  4  + … + … = …. 
                ...  x  4  = .... 
  

6. a a a a a     a a a a a      a a a a a 
     a a             a a              a a 
 
   ... + ... + ... = .... 
           ... x ... = .... 
  

7. O O O   O O O   O O O   O O O   O O O 
 
... + ... + ... + ... + ... = .... 
... x ... = .... 
  

8. 2 x 2 = .... 
... + 2 = .... 
  

9. 4 x 6 = .... 
... + ... + ... + ... = .... 
  

10. 3 x 9 = .... 
... + ... + ... + ... = .... 
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LAMPIRAN III 
Nama Siswa : ................................................ 
 

Soal Siklus kedua 
KERJAKAN ! 
 
1. 7 + 7 + 7 = .................... 

  .......... x ............. = .................. 

2. 5 + 5 + 5 = ................... 

3 x ........... = ............... 

3. 6 + 6 + 6 + 6 = .............. 

........... x ............. = .................. 

4.  

 
 ......................     +     ......................   = ................ 
               ..........    x     ...........              = .............. 
 

5.  

 

 .............. +  ............. +    ............... +   ............ +   .............. = .............. 

 .............. x ............... = ........................ 

6.  3 x 9 =   .........+ ........+ ..........= ........... 

7.  5 x 6 = .......... + ........+ .........+ ..........+.........= .......... 

8. 7 x 0 = ............ 

9. 1 x 8 = ............ 

10.  Isilah titiknya  

   

0 3 6 9 ... ... 
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